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BAB V

PENUTUP

Dari beberapa karya yang telah tercipta dalam Tugas Akhir ini dapat ditarik
sebuah pernyataan sederhana, bahwa ironi kehidupan manusia merupakan kumpulan
berbagai cerita yang tanpa disadari telah menggiring kepada sebuah pemikiran ironis
tapi terkadang lucu dan kadang menyedihkan. Kehadirannya timbul sebagai akibat
dari rasa tidak puas, putus asa, diikuti dengan keterbatasan merespon suatu masalah
secara langsung terhadap akumulasi persoalan-persoalan yang ada. Sehingga kondisi
seperti ini telah menggiring kepada sebuah ruang berfikir yang terkadang bersifat
humor, sinis sebagai presentasi ironi atas kehidupan manusia. Masalah-masalah dari
mulai politik, korupsi, suap-menyuap, penindasan kepada kaum yang lebih lemah
serta tindakan diskriminasi kepada orang lain yang seharusnya dilindungi harus mulai
ditiadakan. Tindakan-tindakan yang seperti itu sangatlah tidak relevan dan tidak
populer di jaman yang katanya reformasi ini. Seharusnya para politikus, pejabat,
orang kaya, negara maju atau siapapun dan apapun yang ada di dunia ini menyadari
akan perannya masing-masing. Mereka seharusnya mengayomi, melindungi,
memberi bantuan kepada siapa saja dan apa saja yang dirasa membutuhkan,
Janganlah bertindak sebaliknya, berbuat semaunya sendiri, hanya mementingkan apa
yang menjadi keinginannya tanpa melihat orang atau negara yang lebih memerlukan
bantuan. Hal-hal seperti itu harus diperhatikan keseimbangan berkehidupan dengan
masyarakat, bernegara, bersosialisasi dengan alam harus dilakukan, karena tanpa itu

semua kehidupan di dunia ini akan berjalan membosankan, menjemukan. Jangan
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sampai ada lagi ironi kehidupan agar hidup itu indah dan bermanfaat, saling
menguntungkan, karena kita hidup di dunia itu akan saling membutuhkan, saling
melengkapi karena tidak ada yang sempurna di dunia ini. Jadi ironi kehidupan
manusia merupakan wahana atau bentuk penyampaian koreksi berupa kritik humor
terhadap banyaknya persoalan yang terjadi.

Semoga karya Tugas Akhir ini dapat memberikan media introspeksi untuk
lebih mengenal persoalan-persoalan hidup dan kehidupan yang ada, agar kehidupan
manusia menjadi lebih indah.

Lepas dari itu semua, untuk sebuah kebaikan tentu saja penulis sangat
mengharapkan tanggapan berupa kritik, saran maupun bentuk apresiasi lainnya
sebagai masukan bagi penulis agar lebih maju lagi, lebih baik lagi dalam berkarya

dari audiens serta pembaca karya Tugas Akhir ini. Terima kasih.
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